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Abstrak 
Industri tenun ikat di Kampung Tenun Ikat Bandar, Kota Kediri, memiliki peranan penting dalam mempertahankan warisan budaya sekaligus mendukung perekonomian lokal. Namun, keberadaannya menghadapi tantangan serius, seperti persaingan dari produk tekstil modern, minimnya partisipasi generasi muda, serta ketergantungan pada bahan baku impor. Penurunan jumlah pengrajin dan lemahnya minat pasar menjadi indikator menurunnya eksistensi industri ini. Oleh karena itu, penting dilakukan kajian mengenai strategi pengrajin dalam menjaga eksistensi industri tenun serta pengaruhnya terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat penenun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan pengrajin dalam menjaga eksistensi industri tenun ikat dan mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutannya. 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan populasi 10 pemilik industri tenun aktif. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan statistik deskriptif terhadap data yang mencakup aspek variabel yaitu strategi pendapatan, strategi produksi, dan strategi pemasaran sebagai bagian dari eksistensi industri, serta kondisi sosial ekonomi penenun sebagai dampak dari keberlangsungan industri. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Strategi pengrajin dalam menjaga eksistensi industri mencakup diversifikasi produk (90%), penggunaan media sosial untuk promosi (80%), penguatan narasi budaya (70%), dan kolaborasi desain (50%); 2) Faktor yang memengaruhi keberlanjutan industri mencakup ketersediaan bahan baku (80%), dukungan pelatihan dari pemerintah (60%), serta keterlibatan generasi muda yang masih rendah (30%); dan 3) Eksistensi industri tenun memberikan pengaruh positif terhadap kondisi sosial ekonomi penenun melalui peningkatan keterlibatan kerja fleksibel (70%), penciptaan lapangan kerja, dan pelestarian budaya yang berdampak pada penguatan identitas serta keberfungsian sosial masyarakat lokal.

Kata Kunci: Tenun Ikat, Eksistensi Industri, Sosial Ekonomi
Abstract
The ikat weaving industry in Kampung Tenun Ikat Bandar, Kediri City, plays a significant role in preserving cultural heritage while supporting the local economy. However, its existence faces serious challenges, such as competition from modern textile products, the declining participation of younger generations, and heavy dependence on imported raw materials. The decreasing number of artisans and weakening market interest indicate a decline in the industry's existence. Therefore, it is important to study the strategies used by artisans to maintain the weaving industry's existence and its impact on the socio-economic conditions of the weaving community. The objectives of this research are to describe the strategies used by artisans to maintain the existence of the ikat weaving industry and to describe the factors influencing its sustainability. 
This research employs a descriptive quantitative method with a population of 10 active ikat weaving business owners. Data were collected through questionnaires, field observations, and documentation. The analysis technique used descriptive statistics to examine variables such as income strategies, production strategies, and marketing strategies as components of industry existence, as well vi as the socio-economic conditions of weavers as an impact of the industry's sustainability. 
The research results show that: 1) Strategies used by artisans to maintain industry existence include product diversification (90%), use of social media for promotion (80%), strengthening cultural narratives (70%), and design collaboration (50%); 2) Factors affecting industry sustainability include the availability of raw materials (80%), government training support (60%), and low youth involvement (30%); and 3) The existence of the weaving industry positively influences the socio-economic conditions of weavers 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi suatu negara tidak dapat dipisahkan dari peran strategis sektor industri yang menjadi tulang punggung pertumbuhan nasional. Industri tidak hanya berperan sebagai pencipta lapangan kerja dan penggerak urbanisasi, tetapi juga menjadi kunci diversifikasi ekonomi yang membebaskan ketergantungan pada sektor primer seperti pertanian (Todaro & Smith, 2020). Data Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan kontribusi signifikan sektor industri terhadap Produk Domestik Bruto nasional yang mencapai lebih dari 19%, sekaligus menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Fenomena ini semakin menguat seiring dengan kemajuan industri kreatif Indonesia yang mulai menunjukkan perkembangan pesat sejak tahun 2012 (Ayu et al., 2023).
Dalam konteks pengembangan wilayah, kehadiran industri kecil memiliki posisi yang tidak kalah penting dibandingkan industri besar. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah terbukti menjadi salah satu pilar fundamental perekonomian Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Kontribusi UMKM tidak sebatas pada penciptaan lapangan kerja, melainkan juga penguatan kemandirian ekonomi lokal melalui optimalisasi sumber daya dan pemberdayaan masyarakat setempat. Salah satu bentuk industri kecil yang memiliki nilai strategis adalah industri kerajinan tradisional, khususnya tenun ikat yang menggabungkan aspek ekonomi dan pelestarian budaya.
Tenun ikat sebagai warisan budaya Indonesia memiliki keunikan tersendiri dalam proses pembuatannya. Kain ini dihasilkan melalui teknik mengikat benang vertikal atau horizontal pada alat tenun sebelum proses pewarnaan untuk menciptakan motif yang diinginkan (Chalid, 2000). Keberadaan tenun ikat tidak sekadar produk tekstil biasa, melainkan representasi identitas budaya yang kaya dan beragam di setiap daerah. Industri tenun ikat telah membuktikan dirinya sebagai salah satu pendukung ekonomi lokal yang memberikan kontribusi nyata terhadap pendapatan masyarakat, terutama di wilayah yang memiliki tradisi menenun yang mengakar kuat. Penelitian Sulistyo et al. (2017) di Lamongan menunjukkan bahwa program pelatihan dan pemberdayaan pengrajin tenun ikat berhasil mengembangkan usaha mereka dan berkontribusi pada kebangkitan ekonomi daerah.
Kota Kediri di Provinsi Jawa Timur telah lama dikenal sebagai sentra perdagangan dan industri dengan sejarah panjang yang mencakup berbagai sektor mulai dari makanan, minuman, tekstil, hingga kerajinan lokal. Reputasi Kediri sebagai "kota industri" diperkuat oleh data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Kediri (2022) yang menunjukkan bahwa lebih dari 40% PDRB berasal dari sektor industri, didominasi pengolahan tembakau, tekstil, dan makanan olahan. Potensi Kediri dalam mengembangkan produk unggulan daerah seperti tahu dan kain tenun menunjukkan kekayaan ekonomi yang beragam (Arwanto & Wibawani, 2022). Dukungan pemerintah kota melalui program pelatihan keterampilan menenun, penyelenggaraan pameran, dan peningkatan akses pasar digital mencerminkan komitmen serius terhadap pengembangan industri tenun ikat.
Kampung Tenun Ikat Bandar di Kelurahan Bandar Kidul menjadi saksi bisu perjalanan panjang industri tenun di Kediri. Berdasarkan data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Kediri, saat ini masih terdapat 12 pengrajin aktif yang mempertahankan tradisi produksi tenun ikat di kawasan tersebut. Keberadaan industri kecil dan menengah seperti tenun ikat terbukti berkontribusi dalam menurunkan angka pengangguran di wilayah tersebut (Kurniawan, 2018). Namun, perjalanan industri ini tidak selalu mulus dan menghadapi berbagai tantangan yang kompleks sepanjang sejarahnya.
Sejarah industri tenun ikat Kediri dimulai pada tahun 1950-an dengan pelopor bernama Nam Freddy Jie, warga keturunan Tionghoa yang mendirikan usaha tenun di Jalan Yos Soedarso. Usaha tersebut berkembang pesat dengan 200 mesin ATBM dan ratusan buruh yang sebagian besar berasal dari daerah miskin di barat Sungai Brantas, termasuk Kelurahan Bandar Kidul. Tragedi G30S/PKI pada tahun 1965 memaksa usaha Freddy tutup karena tekanan terhadap etnis Tionghoa, menyebabkan banyak pekerja menganggur dan industri tenun berada di titik nadir. Penurunan lebih lanjut terjadi pada tahun 1980-an akibat kebijakan impor mesin yang membuat harga tenun pabrik lebih kompetitif dibandingkan tenun ikat tradisional.
Krisis ekonomi 1997-1998 memberikan pukulan telak bagi industri tenun ikat ketika mahalnya bahan baku dan rendahnya harga jual memaksa banyak pengrajin menghentikan produksi. Data survei lapangan menunjukkan bahwa dari 25 badan usaha yang memproduksi kain tenun pada periode 1990-2004, jumlah tersebut terus menyusut hingga hanya sekitar 12 rumah produksi yang bertahan pada tahun 2017 (Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah XI, 2020; Prastika, 2016). Penurunan ini tidak hanya disebabkan oleh faktor ekonomi, tetapi juga rendahnya kesadaran masyarakat terhadap produk lokal dan minimnya partisipasi generasi muda dalam sektor tenun.
Tantangan struktural yang dihadapi industri tenun ikat semakin kompleks dengan ketergantungan tinggi pada bahan baku impor. Sebagian besar benang sutra dan rayon diimpor dari China, sementara benang rayon dan miris berasal dari India. Ketergantungan ini menciptakan kerentanan terhadap fluktuasi nilai tukar rupiah, sebagaimana terjadi pada krisis moneter 1997-1998 ketika nilai tukar rupiah terhadap dolar melonjak dari Rp 3.275 menjadi Rp 14.900, berdampak langsung pada lonjakan biaya produksi. Kondisi ini memaksa pengrajin menghadapi dilema dalam menentukan harga jual yang kompetitif sambil mempertahankan kualitas produk.
Meskipun menghadapi berbagai tantangan, para pelaku industri tenun ikat mulai menerapkan strategi adaptif dalam menghadapi perkembangan zaman. Transformasi strategi pemasaran dari konvensional menuju digitalisasi menjadi langkah penting yang diambil pengrajin di Bandar Kidul. Pemanfaatan platform media sosial seperti Instagram dan Facebook, serta marketplace digital seperti Shopee dan Tokopedia, membuka peluang menjangkau pasar yang lebih luas hingga tingkat nasional dan internasional. Upaya branding yang menonjolkan keunikan tenun ikat Kediri melalui narasi budaya lokal, makna filosofis motif, dan proses pembuatan tradisional semakin memperkuat identitas produk.
Kolaborasi dengan desainer lokal dan nasional untuk menciptakan desain modern yang tetap berakar pada nilai budaya menunjukkan kemampuan adaptasi industri tenun ikat. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada pelestarian warisan budaya daerah. Perkembangan teknologi dalam era Revolusi Industri 4.0 dan 5.0 memberikan peluang sekaligus tantangan bagi industri tenun ikat. Industri 4.0 menekankan pemanfaatan teknologi digital seperti Internet of Things, big data, dan sistem otomatisasi untuk meningkatkan efisiensi dan memperluas jangkauan pasar. Namun, otomatisasi berlebihan berpotensi mengurangi nilai keunikan dan keterampilan tradisional yang menjadi ciri khas tenun ikat.
Konsep Industri 5.0 yang lebih menitikberatkan pada peran manusia, keberlanjutan, dan produk personal justru sangat sesuai dengan karakter industri tenun. Pendekatan ini mengembalikan peran pengrajin sebagai pusat kreativitas dan memberikan ruang untuk menonjolkan nilai-nilai budaya dalam desain yang sesuai dengan selera individual. Penerapan yang bijak dari kedua pendekatan ini dapat menjadi kekuatan untuk menjaga dan meningkatkan eksistensi industri tenun ikat di tengah persaingan global yang ketat. 
Dimensi kultural industri tenun ikat di Kediri memiliki makna yang mendalam melampaui aspek ekonomi. Setiap motif tenun ikat Bandar Kidul seperti Tirtorejo, Gajah Mada, dan Mlijon membawa simbolisme yang mencerminkan identitas, kebijaksanaan, dan solidaritas masyarakat Kediri. Tenun ikat menjadi bagian integral dalam upacara adat, tradisi keluarga, dan ekspresi seni lokal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosial budaya masyarakat. Konsep pelestarian budaya tak benda menurut UNESCO (2019) menekankan bahwa warisan budaya lokal berperan strategis dalam mendorong pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, menjaga eksistensi industri tenun ikat berarti turut melestarikan nilai kerja keras, ketekunan, kreativitas, dan rasa kebersamaan dalam kehidupan masyarakat Bandar Kidul.
Penelitian terdahulu memberikan wawasan penting tentang eksistensi industri kecil dan kerajinan tradisional, namun masih terdapat kesenjangan yang perlu diatasi. Studi Chumairo (2023) tentang industri kecil meja dan kursi karet menunjukkan bahwa eksistensi industri dipengaruhi faktor bahan baku, modal, tenaga kerja, dan area pemasaran, namun kurang mengeksplorasi strategi bertahan secara mendalam. Penelitian Wiguna & Permana (2019) mengidentifikasi dinamika industri tenun ATBM Bandar Kidul yang mengalami pasang surut tetapi mulai stabil dengan motif inovatif, meski tidak membahas aspek sosial ekonomi secara detail. Studi Khusna (2022) fokus pada penyerapan tenaga kerja industri tenun ikat, sementara penelitian lainnya cenderung mengkaji aspek tunggal tanpa mengintegrasikan berbagai strategi yang mendukung keberlanjutan secara holistik.
Kesenjangan penelitian yang teridentifikasi menunjukkan perlunya kajian komprehensif yang mengintegrasikan strategi pendapatan, produksi, dan pemasaran dalam menjaga eksistensi industri tenun ikat. Penelitian ini akan mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis strategi yang digunakan pengrajin di Kampung Tenun Bandar serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan industri. Pendekatan multidimensional ini diharapkan memberikan gambaran menyeluruh tentang upaya mempertahankan industri tenun ikat di tengah tantangan modern, sekaligus mengeksplorasi peran teknologi, inovasi, dan dukungan pemerintah maupun masyarakat dalam keberlanjutan industri.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei untuk mengkaji pengaruh eksistensi industri tenun ikat terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat. Lokasi penelitian dilakukan di Kampung Tenun Bandar Kidul, Kelurahan Bandar Kidul, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur, yang merupakan salah satu sentra produksi tenun ikat tradisional di Indonesia dengan sejarah panjang sejak tahun 1950-an.
Populasi penelitian adalah seluruh pengrajin tenun ikat di Kampung Tenun Ikat Bandar yang berjumlah 10 pengrajin. Variabel penelitian meliputi eksistensi industri tenun ikat yang diukur melalui strategi produksi, pemasaran, dan pendapatan, serta kondisi sosial ekonomi yang mencakup tingkat pendapatan, status pekerjaan, tingkat pendidikan, dan keterlibatan masyarakat. Data dikumpulkan menggunakan kombinasi data primer melalui kuesioner terstruktur, observasi langsung, dan data sekunder dari dokumen resmi serta laporan pemerintah terkait industri tenun.
Validitas instrumen diuji menggunakan validitas isi dengan pendekatan validitas ahli dari akademisi dan praktisi industri kreatif, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan kriteria nilai ≥ 0,70. Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif dengan rumus persentase 
P = (f / n) × 100%
Dimana P adalah persentase, f adalah frekuensi jawaban responden, dan n adalah jumlah total responden. Data disajikan dalam bentuk tabel dan diagram untuk memberikan gambaran objektif mengenai distribusi jawaban berdasarkan variabel penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
[bookmark: _Hlk166563095]Lokasi Penelitian
Kampung Tenun Ikat Bandar merupakan kawasan strategis yang terletak di Kelurahan Bandar Kidul, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur, pada koordinat 7°49'18" Lintang Selatan dan 112°0'16" Bujur Timur, mencakup area ±74,9 hektare dengan ketinggian ±70 meter di atas permukaan laut. Wilayah ini dikenal sebagai sentra produksi tenun ikat tradisional yang telah berkembang sejak masa kolonial dan menjadi bagian penting ekosistem industri kreatif lokal, dengan jumlah penduduk Kecamatan Mojoroto sekitar 106.000 jiwa dan Kelurahan Bandar Kidul memiliki 10.967 jiwa yang sebagian besar bekerja sebagai pengrajin, buruh tenun, dan pelaku UMKM sektor tekstil. Kampung ini memiliki 10 unit usaha tenun aktif seperti Sinar Barokah, Bandoel Djaya, Kodok Ngorek, Medali Mas, dan lainnya, yang menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM) dengan sistem kerja fleksibel memungkinkan penenun mengatur waktu mandiri di rumah masing-masing. Keunikan motif dan teknik tenun ikat yang dihasilkan tidak hanya memiliki daya saing di pasar domestik dan internasional, tetapi juga menjadi daya tarik wisata budaya dan media pembelajaran bagi generasi muda, didukung oleh konektivitas yang baik melalui Jalan Pattimura dan Jalan KH. Agus Salim serta kolaborasi aktif dengan Pemerintah Kota Kediri melalui penetapan kawasan wisata tematik berbasis budaya, bantuan alat produksi, pelatihan keterampilan, fasilitasi pameran, dan pemberdayaan masyarakat yang menjadikan lokasi ini sangat relevan sebagai objek penelitian strategi produksi, distribusi, pemasaran, dan keberlanjutan industri tradisional dalam konteks sosial ekonomi dan ketahanan budaya masyarakat setempat.
Uji Validitas dan Uji Reabilitas
Uji validitas instrumen penelitian dilakukan melalui expert judgment oleh dosen pembimbing untuk memastikan kesesuaian butir pernyataan dengan indikator variabel, ketepatan redaksi kalimat, dan relevansi dengan kondisi aktual penenun, dengan hasil menunjukkan seluruh butir pernyataan (P1-P32) valid dan layak digunakan setelah perbaikan minor pada aspek komunikasi dan konteks budaya lokal. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai untuk variabel Eksistensi Industri Tenun sebesar 0,875 (reliabel), Kondisi Sosial Ekonomi sebesar 0,832 (reliabel), namun Faktor Keberlanjutan hanya 0,526 (tidak reliabel) meskipun secara keseluruhan instrumen mencapai 0,887 (reliabel), dengan variabel Faktor Keberlanjutan memerlukan evaluasi lebih lanjut karena inkonsistensi antar item terutama pada subvariabel strategi input dan pengelolaan, sementara indikator dukungan pemerintah secara terpisah menunjukkan reliabilitas tinggi (α = 0,789).
Tabel 1. Uji Reliabilitas
	Variabel
	Jumlah Item
	Nilai Cronbach's Alpha
	Kategori

	Eksistensi Industri Tenun
	11
	0.875
	Reliabel

	Faktor Keberlanjutan
	14
	0.526
	Tidak Reliabel

	Kondisi Sosial Ekonomi
	7
	0.832
	Reliabel

	Keseluruhan Instrumen (Total)
	32
	0.887
	Reliabel


Data Primer 2025
Karakteristik Responden
Karakteristik responden penelitian menunjukkan dari 10 responden terdiri dari 6 laki-laki (60%) dan 4 perempuan (40%) dengan mayoritas berusia >50 tahun (40%), diikuti kelompok 41-50 tahun (30%), 31-40 tahun (20%), dan 20-30 tahun (10%), sedangkan tingkat pendidikan didominasi SMA/sederajat (60%), D-IV/S1 (30%), dan D1-D3 (10%). Sebanyak 90% responden pernah mengikuti pelatihan pewarnaan, desain motif, digital marketing, dan manajemen pemasaran, dengan pengalaman usaha terbanyak pada rentang 11-20 tahun (50%), kemudian 0-10 tahun (20%), dan masing-masing 10% untuk kategori 31-40 tahun, 41-50 tahun, serta >50 tahun. Status responden menunjukkan 60% sebagai pemilik usaha sekaligus pengerajin, 20% pemilik usaha dan pemasok bahan baku, dan 20% pemilik usaha murni, dengan jumlah karyawan <20 orang (50%), 20-50 orang (40%), dan >50 orang (10%) yang mayoritas berstatus karyawan lepas (50%) dengan sistem gaji borongan (90%), serta seluruh responden (100%) menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM) sebagai alat produksi utama.
Variabel Penelitian
1. Eksistensi Industri Tenun
Eksistensi industri tenun ikat di Kampung Bandar tidak terlepas dari upaya pengrajin untuk mempertahankan kelangsungan produksi di tengah berbagai tantangan modern. Pengrajin menerapkan strategi komprehensif meliputi pengelolaan produksi, distribusi, pemasaran, dan pendapatan untuk menjaga eksistensi industri ini.
Dalam aspek diversifikasi bahan baku, hasil penelitian menunjukkan respons yang sangat positif. Tabel 2. menunjukkan bahwa 70% responden menyatakan sangat setuju dan 30% setuju menggunakan lebih dari satu jenis bahan baku dalam proses menenun, dengan skor rata-rata 4,7 (94% terhadap maksimum). Bahan baku utama meliputi benang dasar, benang corek, dan pewarna, mencerminkan upaya aktif penenun dalam diversifikasi untuk mendukung efisiensi produksi.
Tabel 2. Diversifikasi Bahan Baku
	Indik
ator
	No
	Pernyataan
	Skor
(x)
	F
	Fx
	%

	P1
	1
	Sangat Tidak
Setuju
	1
	0
	0
	0

	
	2
	Tidak Setuju
	2
	0
	0
	0

	
	3
	Cukup Setuju
	3
	0
	0
	0

	
	4
	Setuju
	4
	3
	12
	30 %

	
	5
	Sangat Setuju
	5
	7
	35
	70 %

	Jumlah
	10
	47
	100%

	Σ fx/f = 4.7
Persentase terhadap maksismum 94 %


Kemudahan akses bahan baku menunjukkan kondisi yang baik berdasarkan Tabel 3, dengan 50% responden sangat setuju, 20% setuju, dan 30% cukup setuju terhadap kemudahan memperoleh bahan baku (skor rata-rata 4,2 atau 84%). 
Tabel 3. Kemudahan Mendapatkan Bahan Baku
	Indik
ator
	No
	Pernyataan
	Skor
(x)
	f
	Fx
	%

	P2
	1
	Sangat
Tidak Setuju
	1
	0
	0
	0

	
	2
	Tidak Setuju
	2
	0
	0
	0

	
	3
	Cukup Setuju
	3
	3
	9
	30 %

	
	4
	Setuju
	4
	2
	8
	20 %

	
	5
	Sangat Setuju
	5
	5
	25
	50 %

	Jumlah
	10
	42
	100%

	Σ fx/f = 4.2
Persentase terhadap maksismum 84 %


Namun, terdapat kendala musiman pada Januari-April akibat keterlambatan impor di bea cukai. Inovasi teknik produksi menunjukkan hasil beragam pada Tabel 4, dengan skor rata-rata 3,6 (72%), mencerminkan bahwa inovasi biasanya dilakukan berdasarkan pesanan, meliputi pengembangan motif baru dan produk turunan seperti masker, tas, dan souvenir. 





Tabel 4. Inovasi Teknik Produksi
	Indik
ator
	No
	Pernyataan
	Skor
(x)
	F
	Fx
	%

	P3
	1
	Sangat Tidak Setuju
	1
	0
	0
	0

	
	2
	Tidak Setuju
	2
	3
	6
	30 %

	
	3
	Cukup Setuju
	3
	1
	3
	10 %

	
	4
	Setuju
	4
	3
	12
	30 %

	
	5
	Sangat Setuju
	5
	3
	15
	30 %

	Jumlah
	10
	36
	100%

	Σ fx/f = 3.6
Persentase terhadap maksismum 72 %


Pengaturan jadwal kerja memperoleh skor 3,4 (68%) berdasarkan Tabel 5, menunjukkan fleksibilitas waktu untuk mengakomodasi ibu rumah tangga yang bekerja sampingan sebagai pengrajin.
Tabel 5. Pengaturan Jadwal Kerja
	Indik
ator
	No
	Pernyataan
	Skor
(x)
	f
	Fx
	%

	P4
	1
	Sangat TidakSetuju
	1
	1
	1
	10 %

	
	2
	Tidak Setuju
	2
	1
	2
	20 %

	
	3
	Cukup Setuju
	3
	3
	9
	30 %

	
	4
	Setuju
	4
	3
	12
	30 %

	
	5
	Sangat Setuju
	5
	2
	10
	20 %

	Jumlah
	10
	34
	100%

	Σ fx/f = 3.4


Hubungan dengan distributor menunjukkan kondisi cukup baik pada Tabel 6, dengan 50% responden setuju memiliki jaringan distribusi yang fungsional (skor rata-rata 3,5 atau 70%). Beberapa industri memiliki akses penjualan hingga Jl. Dhoho Kediri dan pasar internasional. 
Tabel 6 Hubungan dengan Distributor
	Indik
ator
	No
	Pernyataan
	Skor
(x)
	f
	Fx
	%

	P5
	1
	Sangat
Tidak Setuju
	1
	2
	2
	20 %

	
	2
	Tidak Setuju
	2
	0
	0
	0

	
	3
	Cukup Setuju
	3
	1
	3
	10 %

	
	4
	Setuju
	4
	5
	20
	50 %

	
	5
	Sangat Setuju
	5
	2
	10
	20 %

	Jumlah
	10
	35
	100%

	Σ fx/f = 3.5
Persentase terhadap maksismum 70 %



Pemanfaatan jasa ekspedisi mencatat skor tertinggi pada Tabel 7. Dengan rata-rata 4,4 (88%), menunjukkan 60% responden sangat setuju memanfaatkan layanan ogistic untuk distribusi ke luar daerah. 







Tabel 7. Pemanfaatan Jasa Ekspedisi
	Indik
ator
	No
	Pernyataan
	Skor
(x)
	f
	Fx
	%

	P6
	1
	Sangat Tidak Setuju
	1
	0
	0
	0

	
	2
	Tidak Setuju
	2
	0
	0
	0

	
	3
	Cukup Setuju
	3
	2
	6
	20 %

	
	4
	Setuju
	4
	2
	8
	20 %

	
	5
	Sangat Setuju
	5
	6
	30
	60 %

	Jumlah
	10
	44
	100%

	Σ fx/f = 4.4
Persentase terhadap maksismum 88 %


Lokasi usaha strategis memperoleh penilaian tinggi pada Tabel 8 dengan skor 4,3 (86%), dimana 50% responden sangat setuju bahwa lokasi mudah diakses konsumen dan distributor, didukung keberadaan kampung tenun yang terpusat dekat pusat kota.
Tabel 8. Lokasi Usaha Strategis
	Indik
ator
	No
	Pernyataan
	Skor
(x)
	f
	Fx
	%

	P7
	1
	Sangat Tidak Setuju
	1
	0
	0
	0

	
	2
	Tidak Setuju
	2
	0
	0
	0

	
	3
	Cukup Setuju
	3
	2
	6
	20 %

	
	4
	Setuju
	4
	3
	12
	30 %

	
	5
	Sangat Setuju
	5
	5
	25
	50 %

	Jumlah
	10
	43
	100%

	Σ fx/f = 4.3
Persentase terhadap maksismum 86 %


Penggunaan media sosial untuk promosi menunjukkan adaptasi teknologi yang baik, dengan 40% sangat setuju dan 50% setuju memanfaatkan platform seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan WhatsApp (skor rata-rata 4,2 atau 84%). Kepemilikan label atau merek usaha mencatat skor tinggi dengan rata-rata 4,3 (86%), dimana 70% responden sangat setuju memiliki identitas produk khusus untuk membangun brand recognition.
Diversifikasi produk tenun menunjukkan hasil positif dengan 60% sangat setuju dan 20% setuju mengembangkan produk turunan untuk memperluas pasar (skor rata-rata 4,2 atau 84%). Penetapan harga berdasarkan bahan baku dan daya beli pasar memperoleh penilaian tinggi dengan skor 4,3 (86%), menunjukkan 60% responden sangat setuju menerapkan perhitungan rasional dalam penentuan harga.
2. Faktor Keberlanjutan Industri
Kecukupan modal tanpa bergantung utang menunjukkan distribusi beragam pada Tabel 9 dengan skor 3,4 (68%), mencerminkan kebutuhan dukungan akses pembiayaan jangka panjang. 




Tabel 9. Kecukupan Modal Tanpa Bergantung pada Utang
	Indik
ator
	No
	Pernyataan
	Skor
(x)
	f
	Fx
	%

	P12
	1
	Sangat
Tidak Setuju
	1
	0
	0
	0

	
	2
	Tidak
Setuju
	2
	3
	6
	30 %

	
	3
	Cukup
Setuju
	3
	3
	9
	30 %

	
	4
	Setuju
	4
	1
	4
	10 %

	
	5
	Sangat Setuju
	5
	3
	15
	30 %

	Jumlah
	10
	34
	100%

	Σ fx/f = 3.4
Persentase terhadap maksismum 68 %


Akses pembiayaan pemerintah atau swasta memperoleh skor 3,7 (74%), dengan 40% responden sangat setuju telah mengakses program bantuan modal. Ketersediaan dan stabilitas harga bahan baku menunjukkan kondisi baik dengan skor 4,2 (84%), dimana 50% sangat setuju terhadap kondisi pasokan yang memadai. Pengaruh ketersediaan bahan baku mencatat skor tertinggi dengan rata-rata 4,6 (92%), menunjukkan kesadaran tinggi pelaku usaha terhadap ketergantungan pada kontinuitas pasokan bahan baku.
Hasil penelitian menunjukkan kontras dalam adopsi teknologi. Penggunaan alat produksi untuk meningkatkan produktivitas memperoleh skor sempurna pada dengan rata-rata 4,5 (90%), dimana seluruh responden setuju dan sangat setuju telah menggunakan ATBM dan peralatan pendukung. Namun, pemanfaatan teknologi baru untuk bersaing dengan produk tekstil modern menunjukkan skor terendah dengan rata-rata 2,6 (52%), mencerminkan rendahnya adopsi teknologi digital dan inovasi modern. Strategi pemasaran yang efektif memperoleh skor tinggi rata-rata 4,4 (88%), menunjukkan 60% responden sangat setuju telah mengembangkan strategi pemasaran melalui media sosial dan e-commerce.
Secara keseluruhan, strategi produksi mencapai skor gabungan 159 dari maksimum 200 (79,5%), menunjukkan kekuatan dalam diversifikasi bahan baku namun membutuhkan peningkatan dalam inovasi teknik dan pengaturan waktu kerja melalui pendampingan berkelanjutan.
Observasi Lapangan
Berdasarkan hasil observasi lapangan yang telah dilakukan, kondisi industri tenun ikat di kampung ini menunjukkan karakteristik yang menarik dengan mempertahankan tradisi sambil beradaptasi dengan perkembangan zaman. Dari aspek produksi, seluruh unit masih menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) berbahan kayu yang diwariskan turun-temurun, menunjukkan komitmen kuat terhadap pelestarian budaya tradisional. Aktivitas produksi berlangsung setiap hari dengan melibatkan 3-5 orang per sentra, meskipun total penenun aktif bisa mencapai 4-20 orang. Sistem kerja yang unik diterapkan dengan membagi aktivitas antara sentra produksi dan rumah, dimana pengikatan benang dilakukan di rumah masing-masing sebelum dikembalikan untuk proses penenunan. Kondisi alat tenun secara keseluruhan masih baik dan terawat, dengan para pengrajin melakukan perawatan mandiri untuk menjaga fungsinya.
Inovasi produk menjadi salah satu kekuatan utama industri ini, dimana seluruh pengrajin mengembangkan variasi motif dengan mengombinasikan desain tradisional seperti motif Kediri dan motif klasik Jawa Timur dengan elemen modern yang sesuai selera pasar kontemporer. Diversifikasi produk juga dilakukan dengan mengembangkan produk turunan seperti tas, syal, dompet, dan hiasan interior, meskipun inovasi ini masih bersifat individual dan belum terintegrasi dalam sistem kolaboratif. Dari segi bahan baku, ketergantungan terhadap impor dari India dan China masih tinggi, dengan distribusi melalui perantara di Surabaya, yang menunjukkan prioritas terhadap kualitas dan stabilitas warna benang meskipun berisiko terhadap fluktuasi harga global.
Strategi pemasaran yang diterapkan menggabungkan pendekatan tradisional dan digital, dimana seluruh unit produksi memiliki showroom atau ruang display yang berfungsi sebagai etalase sekaligus daya tarik wisatawan. Media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook dimanfaatkan untuk promosi dan komunikasi dengan pelanggan, menunjukkan kesadaran akan pentingnya digitalisasi pemasaran meskipun pengelolaannya masih sederhana dan mandiri. Aspek identitas budaya menjadi nilai tambah yang kuat, dengan semua produk menyematkan unsur budaya melalui motif khas, penamaan lokal seperti "Tenun Bandar", dan cerita naratif yang membedakan produk lokal dari tekstil massal.
Kondisi lingkungan usaha secara umum menunjukkan kerapian dan kebersihan yang cukup baik, meskipun dengan fasilitas sederhana dan area kerja yang sebagian besar menyatu dengan tempat tinggal. Ruang tenun biasanya berisi 1-3 ATBM yang tersusun rapi dengan perabot fungsional seperti rak benang dan area penyimpanan, meskipun pencahayaan dan ventilasi belum optimal di semua unit. Semangat dan etos kerja pengrajin tergolong tinggi, dengan rutinitas kerja teratur dari pukul 08.00-15.00 WIB, menunjukkan konsistensi dan keseriusan dalam menjalankan profesi yang secara fisik cukup menantang namun tetap dilakukan dengan keterampilan dan kebanggaan.
Pembahasan
Strategi pengerajin tenun dalam menjaga eksistensi industri tenun ikat di Kampung Tenun Ikat Bandar Kota Kediri menunjukkan adaptabilitas yang tinggi melalui empat dimensi strategis utama. Dalam hal strategi produksi, para pengrajin telah menunjukkan fleksibilitas dalam penggunaan beragam bahan baku sebagai bentuk respons terhadap keterbatasan ketersediaan dan tuntutan konsumen yang beragam. Kemampuan memanfaatkan berbagai bahan seperti katun, rayon, dan poliester mencerminkan adaptasi terhadap dinamika harga dan tren pasar, sejalan dengan penelitian Pratiwi (2019) yang menyatakan bahwa keberhasilan industri tenun tradisional sangat dipengaruhi oleh keberagaman material yang digunakan sebagai bentuk respons terhadap selera konsumen kontemporer. Kemudahan akses bahan baku juga menunjukkan skor tinggi, mengindikasikan jaringan pasok yang relatif stabil dengan keuntungan geografis yang dekat dengan pusat distribusi seperti Kota Kediri dan Surabaya. Para pengrajin telah mengembangkan fleksibilitas dalam rantai pasok lokal dengan beralih ke pemasok alternatif seperti industri tenun Medali Mas ketika menghadapi kendala pengiriman dari distributor utama. Praktik ini mencerminkan konsep embeddedness oleh Granovetter (1985), yang menyatakan bahwa kegiatan ekonomi melekat dalam jejaring sosial yang erat.
Namun demikian, tantangan signifikan masih terletak pada rendahnya intensitas inovasi teknis, sebagaimana tercermin dari rendahnya skor pada aspek ini. Sebagian pengrajin masih bergantung pada metode tradisional dengan terbatasnya akses terhadap teknologi atau pelatihan keterampilan baru. Penelitian Setiawan (2020) juga menemukan bahwa pengrajin industri kecil kerap ragu melakukan perubahan pada teknik produksi karena merasa terikat pada cara kerja yang diwariskan secara turun-temurun. 
Strategi distribusi menunjukkan dualitas yang mencolok antara kemampuan teknis dan keterbatasan relasional. Meskipun sebagian besar pengrajin berhasil memanfaatkan jasa ekspedisi untuk mengirim produk ke luar daerah dengan skor tertinggi 44, mereka masih menghadapi hambatan dalam membentuk jejaring distribusi eksternal dengan skor rendah 35 pada akses relasi dengan distributor luar daerah. Perkembangan infrastruktur logistik telah memungkinkan pelaku usaha kecil menjangkau pasar lebih luas tanpa ketergantungan pada jalur distribusi konvensional, selaras dengan studi Suryani (2017) tentang pemanfaatan sistem distribusi berbasis digital yang dikombinasikan dengan jasa ekspedisi. Posisi geografis yang strategis dengan skor 43 menjadi nilai tambah dalam aksesibilitas, namun keterbatasan dalam membangun jaringan distribusi jangka panjang masih menjadi tantangan mendasar. Konsep The Strength of Weak Ties oleh Granovetter (1973) menunjukkan bahwa minimnya koneksi eksternal menghambat potensi memperluas pasar baru, sehingga membangun jejaring sosial lintas komunitas dan daerah menjadi penting untuk membuka akses distribusi yang lebih luas.
Dalam aspek pemasaran, pengrajin telah menunjukkan kemampuan adaptasi melalui pemanfaatan teknologi digital dan pembangunan identitas merek produk. Mayoritas pelaku usaha telah memanfaatkan media sosial serta platform e-commerce dengan skor tinggi, menunjukkan transformasi dari produsen tradisional menjadi pelaku usaha yang memanfaatkan strategi ekonomi kreatif. Praktik ini sejalan dengan studi Ramadhani dan Shinta (2020) yang menegaskan bahwa pemanfaatan digital marketing berperan signifikan dalam peningkatan daya saing produk UMKM berbasis budaya. Kepemilikan merek atau label khusus memperoleh skor bahkan lebih tinggi, mencerminkan kesadaran pengrajin akan pentingnya membangun identitas produk sebagai diferensiasi pasar. Temuan Lestari (2018) menjelaskan bahwa kekuatan merek memberikan pengaruh signifikan terhadap daya tarik produk kerajinan, dimana pengrajin tidak hanya menjual kain tetapi juga cerita, warisan budaya, dan identitas lokal sebagai kekuatan utama menghadapi persaingan tekstil modern.
Strategi pendapatan menunjukkan pendekatan yang matang melalui diversifikasi produk dan penetapan harga yang kontekstual. Diversifikasi ke produk berbahan tenun lain seperti tas, sarung bantal, dan hiasan rumah memperoleh skor 42, mencerminkan kemampuan pengrajin memahami dinamika kebutuhan pasar dan memperluas segmen konsumen. Penelitian Dewi (2019) menemukan bahwa pengrajin yang mampu mendiversifikasi produk memiliki tingkat keberlanjutan usaha lebih baik. Penetapan harga yang mempertimbangkan biaya bahan baku dan daya beli pasar memperoleh skor tertinggi 43, menunjukkan penguasaan mekanisme pasar yang rasional. Mankiw (2018) menjelaskan bahwa pelaku ekonomi yang mampu menyusun struktur harga berbasis efisiensi akan lebih tahan terhadap gejolak pasar. Strategi ini mencerminkan pemberdayaan ekonomi dimana pelaku usaha memiliki kontrol atas aktivitas ekonomi mereka, sesuai konsep pembangunan dari bawah yang memprioritaskan kapasitas lokal dan inisiatif komunitas Chambers (1997).
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan industri tenun ikat menunjukkan kompleksitas tantangan dalam strategi input dan pengelolaan. Strategi input menghadapi ketergantungan tinggi terhadap sumber pembiayaan eksternal dengan skor rendah 34 pada kemandirian usaha tanpa pinjaman, sejalan dengan temuan Sari dan Hidayat (2021) tentang kendala akses permodalan UMKM sektor tekstil tradisional. Meskipun akses terhadap lembaga keuangan memperoleh skor 37, sebagian besar pengrajin belum optimal dalam menjalin relasi dengan pemberi pinjaman. Penelitian Nuraini (2019) mengemukakan bahwa rendahnya keterlibatan pelaku usaha kecil dalam program KUR disebabkan kurangnya bimbingan pemerintah daerah dan belum terbentuknya wadah organisasi seperti koperasi. Sebaliknya, aspek penyediaan bahan baku menunjukkan kekuatan dengan skor tinggi 42 dan 46 untuk kemudahan akses dan kesadaran peran vital bahan baku, didukung posisi geografis strategis yang memudahkan distribusi dan pengadaan, menciptakan jaringan pasokan berbasis komunitas sesuai konsep embeddedness Granovetter (1985).
Industri tenun ikat juga memiliki dimensi budaya yang kuat melalui motif-motif khas yang mencerminkan identitas lokal. Motif seperti Walangan yang terinspirasi belalang sawah, Tirto Tirjo yang menggambarkan aliran Sungai Brantas, Ceplok dari ornamen patung Dewa Siwa, hingga motif dari jembatan bersejarah "Broug Over den Brantas" menunjukkan kedekatan masyarakat dengan lingkungan dan sejarah lokal. Keberagaman motif ini bukan hanya indah secara visual tetapi juga sarat makna sebagai upaya melestarikan sejarah melalui media tekstil, sejalan dengan pandangan UNESCO (2019) bahwa pelestarian budaya takbenda melalui ekspresi kreatif adalah landasan pembangunan berkelanjutan. Strategi pengelolaan industri menunjukkan kekuatan dalam pemasaran dengan skor 44 dan partisipasi pelatihan digital branding dengan skor 40, namun menghadapi tantangan serius dalam adopsi teknologi modern dengan skor rendah 26 dan krisis regenerasi dengan skor terendah 16. Penelitian Fitriani (2022) menyebutkan bahwa pemberian insentif, pelatihan terpadu, dan penciptaan ruang kreatif dapat mendorong regenerasi sektor kerajinan tradisional.
Peran pemerintah memperlihatkan dukungan positif dengan skor tertinggi 47 pada persepsi dukungan keberlanjutan industri dan skor 45 pada bantuan pelatihan atau promosi. Hal ini mencerminkan pengakuan kuat pengrajin terhadap peran institusi pemerintah dalam menciptakan lingkungan usaha kondusif. 
Struktur pelaku usaha didominasi pemilik usaha (60%) dengan peran ganda, sementara latar belakang pendidikan sebagian besar hanya hingga SMA (60%) yang berdampak pada kemampuan manajerial dan literasi digital. Hasil penelitian Andriyani, P., & Sulistyowati, A. (2021) menunjukkan UMKM yang dikelola individu berpendidikan tinggi cenderung memiliki kemampuan adaptasi teknologi lebih baik. Partisipasi masyarakat dalam komunitas pengrajin menunjukkan skor tinggi, menciptakan ekosistem sosial ekonomi yang memperkuat solidaritas sesuai studi Handayani (2020) tentang peran komunitas dalam menjaga pengetahuan lokal lintas generasi. Tantangan regenerasi menjadi isu serius dengan skor terendah pada minat generasi muda, meski masih ada harapan melalui dukungan pelatihan. 


PENUTUP
Simpulan
Industri tenun ikat di Kampung Tenun Ikat Bandar, Kota Kediri telah menerapkan strategi adaptif untuk mempertahankan keberlangsungan usaha melalui fleksibilitas bahan baku, pemanfaatan media sosial dan e-commerce, serta diversifikasi produk. Dukungan pemerintah daerah melalui program pelatihan dan promosi memberikan pengaruh positif yang signifikan. Namun, industri ini menghadapi tantangan kritis berupa keterbatasan akses permodalan, kesulitan adopsi teknologi baru, dan yang paling mengkhawatirkan adalah krisis regenerasi akibat rendahnya minat generasi muda untuk menjadi penenun. Kondisi sosial ekonomi penenun sangat bergantung pada industri ini sebagai sumber pendapatan utama, meskipun pendapatan bersifat fluktuatif karena sistem kerja borongan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi pengrajin dalam menjaga eksistensi industri tenun ikat serta faktor-faktor yang memengaruhinya di Kampung Tenun Ikat Bandar, Kota Kediri, disarankan kepada masing-masing pengrajin dan pihak-pihak terkait industri tenun ikat antara lain:
1. Membentuk kelompok belajar untuk meningkatkan kapasitas manajerial dalam efisiensi waktu dan jadwal produksi.
2. Membangun jaringan kolektif dengan distributor luar daerah melalui partisipasi aktif dalam pameran dagang.
3. Menginisiasi program regenerasi dengan berkolaborasi bersama sekolah-sekolah lokal untuk memperkenalkan tenun sebagai kegiatan ekstrakurikuler.
4. Merancang skema bantuan permodalan yang mudah diakses melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan pendampingan khusus.
5. Memberikan insentif khusus bagi generasi muda yang bersedia menekuni profesi sebagai penenun.
6. Memfasilitasi akses terhadap teknologi tepat guna yang dapat meningkatkan produktivitas tanpa menghilangkan ciri khas tradisional.
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